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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji Work-Life Balance dalam dunia kerja, adapun metode
yang digunakan yaitu pendekatan penelitian studi pustaka, penelitian studi pustakan merupakan
penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan mengolah data-data yang telah
dikumpulkan sebelumnya oleh peneliti lain dengan langkah-langkah penelitiana; Menentukan
topik penelitian; topik penelitian dalam, b. Membuat kerangka konseptual, c. Mengumpulkan data
penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, artikel, tesis, disertasi, dan
laporan penelitian. Data-data tersebut dapat dikumpulkan secara manual atau menggunakan
bantuan teknologi informasi, d. Mengolah data, data yang telah dikumpulkan perlu diolah agar
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pengolahan data dilakukan peneliti
dengan metode, analisis deskriptif, e. selanjutnya peneliti merumuskan kesimpulan; peneliti
menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan. Hasil
dari penelitian ini adalah Work of balance merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki work of balance yang baik akan lebih termotivasi,
terlibat, puas, produktif, dan kreatif serta inovatif. Hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan
dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perusahaan. Adapun work life balance,
kesehatan kerja, dan beban kerja merupakan faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi

kepuasan kerja karyawan.

Kata Kunci: Work of balance, karyawan, dunia kerja

Copyright @ Djaja Hendra, Bhenu Artha


https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract
The purpose of this study is to examine Work-Life Balance in the workplace. The method used is
a literature review approach. A literature review is a study that is conducted by examining and
processing data that has been collected previously by other researchers. The research steps are
as follows: Determine the research topic. Create a conceptual framework. Collect research data
from various sources, such as books, journals, articles, theses, dissertations, and research reports.
The data can be collected manually or using information technology. Process the data. The data
that has been collected needs to be processed in order to answer the research questions. Data
processing is carried out by the researcher using descriptive analysis. Formulate conclusions. The
researcher draws conclusions based on the results of data processing and analysis. The results of
this study are as follows: Work-life balance is an important factor that can affect employee
performance. Employees with good work-life balance will be more motivated, engaged, satisfied,
productive, and creative and innovative. This can improve employee performance and contribute
more to the company. Work-life balance, work-life balance, and workload are important factors

that can affect employee satisfaction.

Keywords: Work of balance, employee, workplace

PENDAHULUAN

Keseimbangan kerja dan kehidupan (work-life balance) adalah kemampuan seseorang
untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan
keluarganya. Keseimbangan kerja dan kehidupan yang baik dapat dicapai ketika seseorang
dapat memenuhi semua tanggung jawabnya di tempat kerja dan di rumah, tanpa
mengorbankan kesehatan fisik dan mentalnya (Anugrah & Priyambodo, 2021). Keseimbangan
kerja dan kehidupan menjadi semakin penting di era globalisasi saat ini. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan yang signifikan pada
dunia kerja. Pekerja dituntut untuk lebih produktif dan fleksibel, sehingga sering kali harus
bekerja lembur atau bekerja dari jarak jauh. Perubahan ini dapat menimbulkan konflik antara
tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, sehingga mengganggu keseimbangan kerja
dan kehidupan karyawan (Hafid & Prasetio, 2017).

Menurut Indra & Rialmi, (2022) Keseimbangan kerja dan kehidupan yang baik memiliki
banyak manfaat bagi karyawan perusahaan, dan masyarakat. Bagi karyawan, keseimbangan
kerja dan kehidupan dapat meningkatkan kepuasan kerja, produktivitas, dan kesehatan fisik
dan mental. Bagi perusahaan, keseimbangan kerja dan kehidupan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan, produktivitas karyawan, dan daya tarik perusahaan sebagai tempat kerja. Bagi
masyarakat, keseimbangan kerja dan kehidupan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga

dan masyarakat secara keseluruhan.
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Keseimbangan kerja dan kehidupan merupakan konsep yang kompleks dan
multidimensi. Terdapat banyak cara untuk mendefinisikan keseimbangan kerja dan
kehidupan. Beberapa ahli mendefinisikan keseimbangan kerja dan kehidupan sebagai
kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan
kehidupan pribadinya. Sementara itu, ahli lain mendefinisikan keseimbangan kerja dan
kehidupan sebagai perasaan puas seseorang dengan tingkat integrasi antara kehidupan kerja
dan kehidupan pribadinya. Adapun pengertian work-life balance menurut Schermerhorn yaitu
kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan
kebutuhan pribadi dan keluarganya (Maslichah & Hidayat, 2017). Sedangkan menurut
Greenhaus dan Beutell Keseimbangan kerja dan kehidupan adalah kemampuan seseorang
untuk mengintegrasikan peran-peran pekerjaan, keluarga, dan pribadinya secara efektif
(Minarika dkk., 2020). Frone, Russell, & Cooper (dalam Stefanie dkk., 2020) Menjelaskan jika
keseimbangan kerja dan kehidupan adalah kemampuan seseorang untuk memenuhi semua
tanggung jawabnya di tempat kerja dan di rumah, tanpa mengorbankan kesehatan fisik dan
mentalnya. Dari berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keseimbangan kerja
dan kehidupan adalah kemampuan seseorang untuk memenuhi semua tanggung jawabnya
di tempat kerja dan di rumah, tanpa mengorbankan kesehatan fisik dan mentalnya.
Keseimbangan kerja dan kehidupan dapat dicapai ketika seseorang dapat menyeimbangkan
antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya.

Pada dasarnya keseimbangan kerja dan kehidupan memiliki dampak positif bagi
karyawan, perusahaan, dan masyarakat. Bagi karyawan, keseimbangan kerja dan kehidupan
dapat meningkatkan kepuasan kerja, produktivitas, dan kesehatan fisik dan mental. Bagi
perusahaan, keseimbangan kerja dan kehidupan dapat meningkatkan kinerja perusahaan,
produktivitas karyawan, dan daya tarik perusahaan sebagai tempat kerja. Bagi masyarakat,
keseimbangan kerja dan kehidupan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan
masyarakat secara keseluruhan. Adapun akhir-akhir ini keseimbangan kehidupan kerja (Work-
Life Balance/WLB) telah menjadi perhatian dalam karier layanan profesional selama bertahun-
tahun. Secara historis, WLB telah dipandang sebagai isu yang berpusat pada perempuan
mengingat peran tradisional perempuan yang dominan dalam kegiatan rumah tangga dan
pengasuhan anak (Sasmaz & Fogarty, 2023). Dengan semakin meluasnya keterlibatan laki-laki
di rumah dan dalam pengasuhan anak, serta pergeseran keinginan generasi terkait
penggunaan waktu pribadi, WLB telah menjadi masalah bagi kedua jenis kelamin di
lingkungan kerja professional (Tongam dkk., 2021).

Mengelola perusahaan jasa profesional membutuhkan penggunaan anggaran waktu

yang serius dan manajemen staf untuk memenuhi tenggat waktu, dimana tekanan-tekanan
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ini bersaing dengan upaya-upaya WLB (Wibowo & Siregar, 2022). Atasan langsung ditugaskan
untuk menyelesaikan pekerjaan audit tepat waktu dan sesuai anggaran dalam lingkungan di
mana manajemen tingkat atas secara terbuka mendukung WLB (Wijaya, 2020). Penelitian ini
mengkaji tentang WLB pada penelitian-penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi variabel-
variabel yang terkait dengan WLB, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil
penelitian ini akan memberikan gambaran tentang kajian WLB dan dapat digunakan untuk

pengembangan WLB di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian studi
pustaka, penelitian studi pustakan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara
mengkaji dan mengolah data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh peneliti lain
(Adlini dkk., 2022). Penelitian studi pustaka dapat digunakan untuk mengkaji berbagai aspek,
mulai dari sejarah, teori, hingga penerapan suatu konsep atau teori. Adapun menurut Saragih
dkk.,(2023) langkah-langkah penelitian yg peneliti lakukan dalam penelitian ini; a. Menentukan
topik penelitian; topik penelitian dalam, b. Membuat kerangka konseptual, c. Mengumpulkan
data penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, artikel, tesis,
disertasi, dan laporan penelitian. Data-data tersebut dapat dikumpulkan secara manual atau
menggunakan bantuan teknologi informasi, d. Mengolah data, data yang telah dikumpulkan
perlu diolah agar dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pengolahan data
dilakukan peneliti dengan metode, analisis deskriptif, e. selanjutnya peneliti merumuskan
kesimpulan; peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang
telah dilakukan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa keseimbangan kerja dan kehidupan
memiliki dampak positif bagi karyawan, perusahaan, dan masyarakat. Bagi karyawan,
keseimbangan kerja dan kehidupan dapat meningkatkan kepuasan kerja, produktivitas, dan
kesehatan fisik dan mental. Bagi perusahaan, keseimbangan kerja dan kehidupan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, produktivitas karyawan, dan daya tarik perusahaan sebagai
tempat kerja. Bagi masyarakat, keseimbangan kerja dan kehidupan dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan.

Menurut hasil penelitian Muliawati & Frianto, (2020) Menyatakan bahwa pengembangan
karyawan, penghargaan, dan work-life balance berdampak langsung dan signifikan terhadap

satisfaction atau kepuasan kerja generasi milenial. Generasi milenial yang memiliki
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keseimbangan dalam kehidupan pribadi dan pekerjaannya akan merasakan kepuasan
terhadap pekerjaan yang dilakukan, sehingga hal tersebut berdampak pada peningkatan
kinerja. Karyawan yang memliliki waktu yang seimbang dalam bekerja dan urusan pribadi, dari
hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan bahwa karyawan tersebut memiliki
produktivitas yang baik dalam bekerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseimbangan
kerja dan kehidupan merupakan hal yang penting bagi semua orang, baik karyawan,
perusahaan, maupun masyarakat. Keseimbangan kerja dan kehidupan dapat membantu
karyawan untuk mencapai kepuasan kerja, produktivitas, dan kesehatan fisik dan mental. Bagi
perusahaan, keseimbangan kerja dan kehidupan dapat meningkatkan kinerja perusahaan,
produktivitas karyawan, dan daya tarik perusahaan sebagai tempat kerja. Bagi masyarakat,
keseimbangan kerja dan kehidupan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan
masyarakat secara keseluruhan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keseimbangan kerja dan kehidupan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi
kepribadian, sikap, dan nilai-nilai individu. Faktor eksternal meliputi karakteristik pekerjaan,
kebijakan perusahaan, dan dukungan keluarga.

Faktor internal, seperti kepribadian, sikap, dan nilai-nilai individu, dapat mempengaruhi
bagaimana seseorang memandang keseimbangan kerja dan kehidupan. Individu yang
memiliki kepribadian yang fleksibel dan adaptif cenderung lebih mudah untuk
menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Individu yang memiliki sikap
positif terhadap keseimbangan kerja dan kehidupan cenderung lebih termotivasi untuk
mencapainya. Individu yang memiliki nilai-nilai yang mengutamakan keluarga dan kehidupan
pribadi cenderung lebih mengutamakan keseimbangan kerja dan kehidupan. Faktor eksternal,
seperti karakteristik pekerjaan, kebijakan perusahaan, dan dukungan keluarga, dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang dapat mencapai keseimbangan kerja dan kehidupan.
Pekerjaan yang menuntut waktu kerja yang panjang, sering kali harus bekerja lembur, atau
memiliki tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat mengganggu keseimbangan kerja dan
kehidupan. Perusahaan yang memiliki kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja dan
kehidupan, seperti kebijakan cuti keluarga, kebijakan kerja dari jarak jauh, atau kebijakan jam
kerja fleksibel, dapat membantu karyawan untuk mencapai keseimbangan kerja dan
kehidupan. Keluarga yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan dapat membantu
karyawan untuk membagi waktu dan tanggung jawabnya dengan lebih baik (Wulansari, 2023).

Sedangkan penelitian (Mallafi & Silvianita, 2021) menunjukkan bahwa 1) variabel flexible
working arrangement (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

baik secara parsial maupun simultan pada Departmen Internal Audit PT Telkom Indonesia,
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Tbk Bandung, dan 2) variabel work life balance (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) baik secara parsial maupun simultan pada Departmen Internal
Audit PT Telkom Indonesia, Tbk Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, variabel work of balance memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan dikarenakan karyawan yang memiliki work of balance yang baik
akan merasa lebih puas dengan pekerjaannya karena mereka dapat melakukan berbagai
tugas yang berbeda dan menantang. Hal ini dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan
untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik. Selanjutnya karyawan yang memiliki work of
balance yang baik akan merasa lebih terlibat dalam pekerjaannya karena mereka dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan
keterlibatan karyawan dalam pekerjaan dan meningkatkan kinerja mereka. Selain itu jika
karyawan yang memiliki work of balance yang baik akan merasa lebih puas dengan
pekerjaannya karena mereka dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
mereka. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan meningkatkan kinerja
mereka. Oleh sebab itu karyawan yang memiliki work of balance yang baik akan lebih
produktif karena mereka dapat bekerja dengan lebih efisien dan efektif. Hal ini dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dan meningkatkan kinerja mereka. Work of balance
yang baik akan lebih kreatif dan inovatif karena mereka dapat berpikir di luar kotak dan
menemukan solusi baru untuk masalah. Hal ini dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi
karyawan dan meningkatkan kinerja mereka.

Motivasi kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Karyawan yang termotivasi akan lebih bersemangat dan berkomitmen untuk bekerja dengan
baik. Work of balance dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan memberikan
mereka tantangan dan kesempatan untuk berkembang. Karyawan yang memiliki work of
balance yang baik akan merasa lebih puas dengan pekerjaannya karena mereka dapat
melakukan berbagai tugas yang berbeda dan menantang. Hal ini dapat meningkatkan
motivasi kerja karyawan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik. Keterlibatan karyawan
dalam pekerjaan merupakan faktor penting lainnya yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Karyawan yang terlibat dalam pekerjaannya akan lebih berkontribusi terhadap perusahaan
dan bekerja dengan lebih baik. Work of balance dapat meningkatkan keterlibatan karyawan
dalam pekerjaan dengan memberikan mereka kesempatan untuk memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap perusahaan. Karyawan yang memiliki work of balance yang baik
akan merasa lebih terlibat dalam pekerjaannya karena mereka dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan karyawan

dalam pekerjaan dan meningkatkan kinerja mereka.
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Kepuasan kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan lebih termotivasi dan berkomitmen untuk
bekerja dengan baik. Work of balance dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan
memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
mereka. Karyawan yang memiliki work of balance yang baik akan merasa lebih puas dengan
pekerjaannya karena mereka dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
mereka. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan meningkatkan kinerja
mereka. Produktivitas merupakan ukuran seberapa banyak output yang dihasilkan karyawan
dari input yang diberikan. Karyawan yang produktif akan memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap perusahaan. Work of balance dapat meningkatkan produktivitas karyawan
dengan memberikan mereka kesempatan untuk bekerja dengan lebih efisien dan efektif.
Karyawan yang memiliki work of balance yang baik akan lebih produktif karena mereka dapat
bekerja dengan lebih efisien dan efektif. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas karyawan
dan meningkatkan kinerja mereka.

Kreativitas dan inovasi merupakan faktor penting yang dapat membantu perusahaan
untuk berkembang dan bersaing. Karyawan yang kreatif dan inovatif akan dapat menemukan
solusi baru untuk masalah dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perusahaan.
Work of balance dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi karyawan dengan memberikan
mereka kesempatan untuk berpikir di luar kotak dan menemukan solusi baru untuk masalah.
Karyawan yang memiliki work of balance yang baik akan lebih kreatif dan inovatif karena
mereka dapat berpikir di luar kotak dan menemukan solusi baru untuk masalah. Hal ini dapat
meningkatkan kreativitas dan inovasi karyawan dan meningkatkan kinerja mereka.

Sedangkan menurut hasil penelitian Lumunon dkk.,(2019) Menunjukkan secara simultan
work life balance, kesehatan kerja dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Secara parsial work life balance berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja, kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Pihak manajemen perusahaan disarankan mempertahankan yang baik dan tetap lebih
meningkatkan work life balance, kesehatan kerja dan beban kerja sehingga berdampak pada
peningkatan kepuasan kerja karyawan agar tercapainya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Dari penelitian tersebut selaras dengan pendapat (Fardianto & Muzakki, (2020) Work life
balance dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui berbagai cara, antara lain:

o Meningkatkan motivasi kerja: Karyawan yang memiliki work life balance yang baik akan

merasa lebih puas dengan pekerjaannya karena mereka dapat melakukan berbagai
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tugas yang berbeda dan menantang. Hal ini dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan: Karyawan yang memiliki work
life balance yang baik akan merasa lebih terlibat dalam pekerjaannya karena mereka
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perusahaan. Hal ini dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan dan meningkatkan kinerja
mereka.

Meningkatkan kepuasan kerja karyawan: Karyawan yang memiliki work life balance
yang baik akan merasa lebih puas dengan pekerjaannya karena mereka dapat
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Hal ini dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan dan meningkatkan kinerja mereka.

Meningkatkan produktivitas karyawan: Karyawan yang memiliki work life balance yang
baik akan lebih produktif karena mereka dapat bekerja dengan lebih efisien dan efektif.
Hal ini dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan meningkatkan kinerja mereka.
Meningkatkan kreativitas dan inovasi karyawan: Karyawan yang memiliki work life
balance yang baik akan lebih kreatif dan inovatif karena mereka dapat berpikir di luar
kotak dan menemukan solusi baru untuk masalah. Hal ini dapat meningkatkan

kreativitas dan inovasi karyawan dan meningkatkan kinerja mereka.

Sedangankan kesehatan kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui

berbagai cara, antara lain:

Meningkatkan motivasi kerja: Karyawan yang memiliki kesehatan kerja yang baik akan
lebih puas dengan pekerjaannya karena mereka dapat bekerja dengan nyaman dan
tidak mengalami kelelahan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan untuk
menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan: Karyawan yang memiliki
kesehatan kerja yang baik akan lebih terlibat dalam pekerjaannya karena mereka dapat
fokus dan berkonsentrasi pada pekerjaannya. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan
karyawan dalam pekerjaan dan meningkatkan kinerja mereka.

Meningkatkan kepuasan kerja karyawan: Karyawan yang memiliki kesehatan kerja yang
baik akan lebih puas dengan pekerjaannya karena mereka merasa lebih sehat dan
bugar. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan meningkatkan kinerja

mereka.

Adapub beban kerja yang seimbang dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan

melalui berbagai cara, antara lain:

Meningkatkan motivasi kerja: Karyawan yang memiliki beban kerja yang seimbang
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akan merasa lebih puas dengan pekerjaannya karena mereka merasa mampu
menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan
untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.

e Meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan: Karyawan yang memiliki beban
kerja yang seimbang akan lebih terlibat dalam pekerjaannya karena mereka merasa
mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perusahaan. Hal ini dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan dan meningkatkan kinerja
mereka.

e Meningkatkan kepuasan kerja karyawan: Karyawan yang memiliki beban kerja yang
seimbang akan lebih puas dengan pekerjaannya karena mereka merasa tidak
terbebani dan tidak stres. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan

meningkatkan kinerja mereka.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan Work of balance merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki work of balance yang baik akan
lebih termotivasi, terlibat, puas, produktif, dan kreatif serta inovatif. Hal ini dapat
meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
perusahaan. Adapun work life balance, kesehatan kerja, dan beban kerja merupakan faktor-
faktor penting yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Perusahaan dapat

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan memperhatikan ketiga variabel tersebut
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